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ABSTRAK 
 
Wayang beber merupakan salah satu warisan budaya asli dari Indonesia. 
Di Indonesia terdapat dua wayang beber tradisi yang masih tersimpan yaitu di 
Pacitan Jawa Timur dan di Wonosari Yogyakarta. Selain wayang beber tradisi, 
Indonesia juga memiliki berbagai wayang beber kontemporer yang salah satunya 
terdapat di Jakarta bernama wayang beber metropolitan. Dalam penelitian ini akan 
membahas tentang visualisasi wayang beber metropolitan yang berjudul 
masyarakat urban. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengunjungi 
komunitas wayang beber metropolitan, melakukan wawancara mendalam dan 
melihat pertunjukan wayang beber metropolitan. Selanjutnya dilakukan proses 
merangkum, memilah hal-hal yang pokok dan mendokumentasikan wayang beber 
metropolitan serta memfokuskan pada salah satu wayang beber dengan judul 
masyarakat urban. Visualisasi wayang beber metropolitan yang berjudul 
masyarakat urban menceritakan gambaran potret situasional dampak dari 
kegagalan urbanisasi yang terjadi di Jakarta. Dibuat dengan cara penggayakan 
bentuk atau stilasi pada objek dan juga pada figur tokoh wayang, bagian 
background mengacu pada bentuk wayang beber tradisi Wonosari, tanpa 
memberikan ornamen yang rumit. Teknik pewarnaan sungging masih 
dipertahankan, karena teknik  pewarnaan sungging merupakan teknik pokok 
dalam pembuatan wayang beber. Wayang beber metropolitan hadir dengan 
memperkenalkan kembali pertunjukan wayang beber diberbagai segi keramaian 
masyarakat, selanjutnya pertunjukan dikemas dengan pertunjukan lebih 
sederhana, lebih singkat, lebih menghibur, menggunakan lighting modern, 
menggunakan figur baru, dan cerita yang dibawakan juga mengadopsi isu-isu 
yang sedang populer saat ini. Penelitian ini penting mengingat wayang beber 
merupakan sebuah warisan budaya yang patut untuk diperkenalkan kembali 
kepada masyarakat luas, agar pertunjukan wayang beber tidak mengalami 
kepunahan, sehingga wayang beber akan tetap lestari dan berkembang dengan 
bentuk dan visual yang menarik. 
 
Kata kunci : wayang beber, metropolitan, pertunjukan, visualisasi 
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ABSTRACT 
 
A puppet beber some years previously had broken is one of the heritage of 
culture native of indonesia. In indonesia there are two puppet beber tradition still 
is the pacitan east java and in wonosari Yogyakarta. Besides the puppet beber 
tradition, Indonesia also having a wide variety of contemporary puppet in which 
one of them there are in jakarta is name wayang beber metropolitan. In this 
research going to talk about visualization wayang beber metropolitan in the story 
the urban community. Technique data collection done by visiting community 
wayang beber metropolitan, conducting in-depth interviews and see performance 
wayang beber metropolitan. The process of summarizes done, sorting the 
principal thing and documenting wayang beber metropolitan and than focused on 
one puppet with title urban community. Visualization wayang beber metropolitan 
titled the community urban tell picture situation the impact of failed urbanization 
in Jakarta . Made by means of stilasi on object and also figure puppet, 
background part reference on form of wayang beber wonosari, without giving 
complex ornamentation. A staining technique sungging still retained , because a 
staining technique sungging is basic technique in making wayang beber. Wayang 
beber metropolitan present to reintroduce puppet show some the puppet show in 
various terms of the crowd, then is show a packed with a simpler, show is shorter, 
more entertaining, using lighting modern, using new figure , and stories hosted 
also adopted the issue of being popular currently. This research crucial given that 
wayang beber is a cultural heritage that deserve to reintroduced to the general 
public, so that wayang beber show not subjected to extinction, so that will wayang 
beber to preserve it and grown up with the form of and visual that draws. 
 
Keywords : wayang beber, metropolitan, performance, visualization 
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